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Abstract

Based on initial observations, the Lengkong village government, Sukorejo District, Ponorogo
Regency, together with community leaders initiated a positive activity. The activity is in the form of a
spiritual study held every Friday morning at the local mosque or prayer room, followed by a coffee
drinking event together. The material presented is made simple and interesting, so that it can be well
received by young people and encourage their participation. This research is a qualitative research with
a case study approach, which was carried out in Lengkong Village, Sukarejo District, Ponorogo
Regency. Data were collected through observation, interviews, and documentation, with data sources
consisting of the Principal and Teachers. Data analysis includes collection, reduction, presentation,
and drawing conclusions, while the validity of the data was tested through source triangulation. The
results of the study show that: 1. The implementation of the "Ngaji Ngopi Pagi" activity in Lengkong
Village takes place every Friday morning, with the addition of the "Bahtsul Masail" activity or question
and answer about religion on Friday Legi, using the Nashoihul Ibad book as a reference, with a
pesantren-style method that explains each lafadz in detail. 2. The role of "Ngaji Ngopi Pagi" in
improving the Islamic character of the Lengkong Village community includes: a. Religious Guidance,
b. Strengthening Sakinah Families, and c. Becoming a place to learn religious knowledge.
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Abstrak

Berdasarkan observasi awal, pemerintah desa Lengkong Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo
bersama tokoh masyarakat menginisiasi sebuah kegiatan positif. Kegiatan tersebut berupa kajian
rohani yang diadakan setiap Jumat pagi di masjid atau mushola setempat, dengan diikuti acara minum
kopi bersama. Materi yang disampaikan dibuat sederhana dan menarik, sehingga dapat diterima dengan
baik oleh kalangan muda dan mendorong partisipasi mereka. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, yang dilaksanakan di Desa Lengkong, Kecamatan Sukarejo,
Kabupaten Ponorogo. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan
sumber data yang terdiri dari Kepala Sekolah dan Guru. Analisis data meliputi pengumpulan, reduksi,
penyajian, serta penarikan kesimpulan, sementara keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Pelaksanaan kegiatan "Ngaji Ngopi Pagi" di Desa Lengkong
berlangsung setiap Jumat pagi, dengan tambahan kegiatan "Bahtsul Masail" atau tanya jawab seputar
keagamaan pada Jumat Legi, menggunakan kitab Nashoihul Ibad sebagai acuan, dengan metode ala
pesantren yang menjelaskan setiap lafadz secara terperinci. 2. Peran "Ngaji Ngopi Pagi" dalam
meningkatkan karakter islami masyarakat Desa Lengkong meliputi: a. Pembinaan Keagamaan, b.
Penguatan Keluarga Sakinah, dan c¢. Menjadi tempat belajar ilmu agama.

Kata Kunci: Ngaji Ngopi, Penguatan Karakter Islam

Pendahuluan

Setiap langkah pendidikan merupakan bagian dari upaya meraih tujuan tertentu. Pada waktu
dan tempat tertentu, masyarakat menentukan tujuan ini berdasarkan berbagai aspek seperti sejarah,
tradisi, kebiasaan, serta sistem sosial, ekonomi, dan politik.(Manajemen & Rabiah, 2019) Pendidikan
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dalam masyarakat menjadi salah satu jalur pendidikan yang sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan di Indonesia. Pendidikan ini mampu melengkapi kekurangan yang ada pada jalur
pendidikan formal dan nonformal. Melalui pendidikan di masyarakat, individu dapat mengembangkan
potensi, kemampuan, serta melatih keterampilan dalam berinteraksi dengan sesama.(Annisa &
Nusantara, 2021) Terlebih lagi, pada sistem pendidikan nasional tahun 2023, pendidikan berbasis
masyarakat semakin ditekankan, menunjukkan bahwa masyarakat juga diberi peluang untuk berperan
dalam pengembangan sektor pendidikan. Di Indonesia, regulasi pendidikan diatur dalam UU RI
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Pasal 1, yang menyatakan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar serta proses
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.(Ikhsanuddin &
Amrulloh, 2019)

Pendidikan merupakan kekuatan alami yang dimiliki oleh anak-anak, memungkinkan mereka
sebagai individu dan anggota masyarakat untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Sumber
pendidikan bisa berasal dari berbagai tempat, dan dapat diperoleh di mana pun, dari mana saja, dan
kapan pun. Pendidikan dapat berlangsung di tiga tempat: lingkungan keluarga (pendidikan informal),
sekolah (pendidikan formal), dan masyarakat (pendidikan nonformal).(Arbeni et al., 2025) Oleh karena
itu, akhlak seseorang serta tingkat keterampilan atau keahlian mereka dipengaruhi oleh ketiga
lingkungan pendidikan ini, yang dikenal dengan istilah Tri Pusat Pendidikan. Pemerintah Desa
Lengkong, bekerja sama dengan tokoh masyarakat, telah berinovasi dengan membentuk majelis Ngaji
Ngopi Pagi Bersama. Inisiatif ini sejalan dengan program yang dicanangkan oleh pemerintah melalui
Kementerian Agama Republik Indonesia, yaitu Gerakan Masyarakat Magrib Mengaji (Gemar
Mengaji). Program ini berfungsi sebagai sarana dakwah dan pemaknaan sosial yang menyentuh umat,
serta menjadi media untuk sosialisasi, internalisasi, dan eksternalisasi ajaran, khususnya bagi anak-anak,
remaja, pemuda, dan semua lapisan masyarakat.(Annisa & Nusantara, 2021)

Keputusan Menteri Agama tersebut secara tidak langsung menghidupkan kembali tradisi,
budaya, dan nilai-nilai kearifan lokal yang selama ini telah terkikis oleh perkembangan teknologi
informasi, dengan mendorong interaksi langsung antarindividu, baik dalam konteks keagamaan di
antara sesama muslim maupun dalam konteks keindonesiaan antar teman. Setiap orang menghadapi
masalah, dan mereka tidak ingin masalah tersebut berlarut-larut. Sebaliknya, mereka berusaha
menemukan solusi untuk keluar dari masalah mereka. Di sinilah pentingnya bersosialisasi dengan
masyarakat dan terus meningkatkan pengamalan agama. Namun, upaya pemerintah dalam
mencanangkan Gerakan Mengaji sebagai sarana interaksi masyarakat mengalami penurunan minat,
terutama di kalangan pemuda. Berkurangnya interaksi langsung di kalangan pemuda menyebabkan
program Gemar Mengaji yang dicanangkan pemerintah tidak dapat berjalan dengan optimal.
Akibatnya, pembentukan sikap dan karakter pemuda serta masyarakat belum dapat tercapai secara
maksimal, seperti yang terlihat di Desa Lengkong.(Susilo, 2020)

Saat ini, Indonesia menghadapi tantangan dengan sumber daya manusia yang kurang
berkarakter. Di era modern yang serba cepat dan canggih ini, segalanya dituntut untuk berjalan dengan
efisien.(Tugiah & Jamilus, 2022) Padahal, kita tahu bahwa dengan sumber daya manusia yang memiliki
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karakter kuat dan moralitas tinggi, cita-cita bangsa Indonesia dapat tercapai dengan baik. Namun,
pencapaian tersebut masih terhambat oleh berbagai masalah di kalangan remaja, seperti banyaknya
pemuda yang gemar berkumpul di warung kopi, bermain game online, menurunnya rasa nasionalisme,
dan hilangnya sopan santun. Permasalahan ini menunjukkan bahwa karakter pemuda saat ini sudah
sangat memprihatinkan dan mengkhawatirkan, sehingga diperlukan tindakan untuk mengatasinya.
Salah satu langkah yang diambil adalah melalui pendidikan karakter, baik melalui pendidikan formal,
nonformal, maupun informal. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa Lengkong,
Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponorogo bersama para tokoh masyarakat adalah menciptakan
kegiatan positif untuk mengatasi masalah yang ada di lingkungan masyarakat. Kegiatan ini dikenal
dengan nama "ngaji ngopi pagi," sebuah acara yang menggabungkan siraman rohani dengan minum
kopi bersama setiap Jumat pagi, yang dipusatkan di masjid atau mushola di Desa Lengkong. Materi
dalam acara ini disampaikan dengan cara yang sederhana dan menarik, terutama bagi kalangan muda,
sechingga mampu menarik minat mereka untuk berpartisipasi dan memahaminya. Kegiatan "ngaji
ngopi pagi" ini dilaksanakan setiap Jumat pagi dengan narasumber tokoh agama dari tingkat kabupaten
yang menyajikan materi yang beragam.(Maharani et al., 2024)

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara mendalam yang dilakukan peneliti
terthadap perangkat desa, tokoh agama, masyarakat, serta kalangan pemuda, diperoleh gambaran
bahwa kegiatan ngaji ngopi pagi memiliki pengaruh yang signifikan dalam kehidupan sosial masyarakat.
Forum yang memadukan kajian keagamaan dengan suasana santai dan dialogis ini tidak hanya menjadi
ruang transfer pengetahuan keislaman, tetapi juga wahana pembinaan karakter dan penguatan nilai-
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.(Supratman & Purwaningtias, 2018) Perangkat desa menilai
bahwa kegiatan tersebut turut membantu menciptakan suasana sosial yang lebih kondusif, karena
pesan-pesan keagamaan yang disampaikan secara rutin mampu menyentuh aspek kesadaran individu
maupun kolektif. Tokoh agama memandang ngaji ngopi pagi sebagai media dakwah yang efektif,
terutama dalam merangkul generasi muda dengan pendekatan yang lebih humanis dan komunikatif.
Sementara itu, masyarakat merasakan adanya perubahan sikap, terutama dalam hal etika bertutur kata,
sopan santun, serta kehati-hatian dalam bertindak. Kalangan pemuda sendiri mengakui bahwa
kehadiran mereka dalam forum tersebut mendorong lahirnya kesadaran baru tentang pentingnya
menjaga perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, saling menghormati,
serta pengendalian diri mulai tampak dalam interaksi sosial mereka.(Aziz & Anam, 2021)

Fenomena ini menunjukkan adanya proses internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap
melalui pembiasaan dan keteladanan. Namun demikian, tidak semua anggota masyarakat mengalami
perubahan sosial secara merata. Sebagian masih menunjukkan sikap yang relatif stagnan, baik karena
faktor lingkungan, latar belakang pendidikan, maupun tingkat partisipasi yang belum konsisten. Hal
ini menunjukkan bahwa transformasi karakter merupakan proses yang kompleks dan memerlukan
waktu, kesinambungan program, serta dukungan berbagai pihak. Berdasarkan realitas tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan kajian lebih mendalam dengan judul “Peran Ngaji Ngopi Pagi dalam Peningkatan
Karakter Islami Masyarakat Desa 1engkong Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo”. Penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai sejauh mana kegiatan tersebut
berkontribusi terhadap pembentukan karakter Islami masyarakat, sekaligus mengidentifikasi faktor
pendukung dan penghambat dalam proses internalisasi nilai-nilai keagamaan di tingkat desa.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam fenomena sosial yang terjadi
dalam konteks yang alamiah, khususnya terkait peran kegiatan ngaji ngopi pagi dalam membentuk
karakter Islami masyarakat. Studi kasus memungkinkan peneliti menggali realitas secara komprehensif,
utuh, dan kontekstual, sehingga dinamika sosial yang terjadi di masyarakat dapat dianalisis secara lebih
mendalam.(Sidik & Sulistyana, 2021) Objek penelitian ini dilaksanakan di Desa Lengkong, Kecamatan
Sukorejo, Kabupaten Ponorogo. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberadaan kegiatan ngaji ngopi
pagi yang telah berlangsung secara rutin dan dinilai memiliki dampak sosial-keagamaan yang cukup
signifikan di tengah masyarakat. Melalui penelitian lapangan secara langsung, peneliti berupaya
menangkap makna, persepsi, serta pengalaman para informan terhadap kegiatan tersebut. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan kegiatan serta interaksi sosial yang
terjadi di dalamnya. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada para informan guna memperoleh
data yang lebih detail mengenai pandangan, pengalaman, dan penilaian mereka terhadap pengaruh
kegiatan tersebut. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip, foto
kegiatan, catatan, maupun dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan penelitian.(Sidik &
Sulistyana, 2021)

Sumber data dalam penelitian ini meliputi kepala desa, perangkat desa, tokoh agama, tokoh
masyarakat, serta pihak-pihak lain yang terlibat atau mengetahui secara langsung pelaksanaan kegiatan
ngaji ngopi pagi. Mereka dipilih sebagai informan karena dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman,
dan otoritas yang relevan dengan fokus penelitian.(Sugiono, 2011) Teknik analisis data yang digunakan
mengacu pada tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Data yang telah terkumpul terlebih dahulu direduksi dengan memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam
bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara bertahap dan terus diverifikasi selama proses penelitian berlangsung. Untuk
menguji keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber.(Sugiono, 2017)
Triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber data, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang lebih
kuat. Dengan demikian, temuan penelitian diharapkan mampu menggambarkan kondisi yang
sebenarnya terjadi di lapangan.

Hasil dan Pembahasan
A. Ngaji Ngopi

Ngaji Ngopi merupakan sebuah inovasi dakwah yang memadukan tradisi keilmuan Islam
dengan budaya lokal masyarakat yang akrab dengan kebiasaan minum kopi bersama. Secara
terminologis, “ngaji” merujuk pada aktivitas mempelajari ajaran Islam, baik melalui pembacaan Al-
Qur’an, kajian hadis, pembahasan figh, maupun diskusi tentang akhlak dan persoalan sosial
keagamaan. Sementara itu, “ngopi” menggambarkan suasana santai, egaliter, dan penuh keakraban.
Perpaduan keduanya melahirkan sebuah forum pembelajaran yang tidak kaku, melainkan dialogis,
humanis, dan mudah diterima oleh berbagai lapisan masyarakat. Dalam praktiknya, Ngaji Ngop:
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biasanya dilaksanakan secara rutin, baik mingguan maupun harian, di masjid, mushalla, balai desa, atau
bahkan di rumah warga. Suasana yang tercipta cenderung lebih cair dibandingkan pengajian formal.
Peserta duduk melingkar, berbincang santai, sambil menikmati secangkir kopi atau teh. Di sela-sela
suasana tersebut, materi keagamaan disampaikan dengan bahasa yang sederhana dan kontekstual,
sehingga mudah dipahami oleh masyarakat dari berbagai latar belakang pendidikan.(Burhanudin &
Kamalia, 2020)

Salah satu keunggulan Ngaji Ngopi terletak pada pendekatannya yang partisipatif. Peserta tidak
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga dilibatkan dalam dialog, tanya jawab, dan diskusi terbuka
mengenai problematika kehidupan sehari-hari. Permasalahan sosial seperti pergaulan remaja, etika
bermedia sosial, konflik keluarga, hingga persoalan ekonomi sering kali menjadi bahan kajian yang
dikaitkan dengan perspektif ajaran Islam. Dengan demikian, forum ini berfungsi sebagai ruang refleksi
kolektif yang menghubungkan nilai-nilai agama dengan realitas sosial. Dari sisi sosial, Ngaji Ngopi
memiliki peran strategis dalam memperkuat silaturahmi dan solidaritas masyarakat. Interaksi yang
intens dalam suasana santai menciptakan kedekatan emosional antarwarga. Hubungan antara tokoh
agama, aparat desa, dan masyarakat menjadi lebih harmonis karena komunikasi terbangun secara
terbuka dan tidak berjarak. Dalam konteks generasi muda, kegiatan ini juga menjadi sarana pembinaan
karakter yang efektif. Nilai-nilai seperti kesopanan dalam bertutur kata, kehati-hatian dalam bertindak,
tanggung jawab sosial, serta kepedulian terhadap lingkungan sosial perlahan terinternalisasi melalui
pembiasaan dan keteladanan.(Saputra, 2022)

Selain itu, Ngaji Ngop: dapat dipandang sebagai bentuk dakwah kultural yang adaptif terhadap
perkembangan zaman. Di tengah arus modernisasi dan digitalisasi yang kerap menjauhkan masyarakat
dari aktivitas keagamaan tradisional, pendekatan yang santai dan komunikatif ini mampu
menjembatani kebutuhan spiritual dengan gaya hidup masyarakat kontemporer. Ia menjadi alternatif
ruang belajar agama yang inklusif, tidak eksklusif, serta terbuka bagi siapa saja tanpa memandang usia
dan latar belakang sosial. Secara lebih luas, Ngaji Ngopi bukan sekadar aktivitas rutin membaca kitab
atau berdiskusi sambil minum kopi. Ia merupakan proses pembentukan kesadaran religius dan sosial
yang berlangsung secara gradual. Melalui interaksi yang berkelanjutan, nilai-nilai Islami tidak hanya
dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, Ngaji Ngopi dapat dipahami sebagai model pembinaan masyarakat berbasis komunitas yang
mengintegrasikan aspek spiritual, sosial, dan budaya dalam satu kesatuan yang harmonis.(Ali &
Mushthata, 2023)

B. Penguatan Karakter Islam

Penguatan karakter Islam merupakan suatu proses sistematis dan berkelanjutan dalam
membentuk kepribadian individu agar selaras dengan nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis. Karakter Islam tidak hanya dipahami sebagai simbol religiusitas yang tampak secara
lahiriah, melainkan sebagai integrasi antara iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, penguatan karakter Islam berarti membangun pribadi yang berakhlak mulia (akblagn/
karimah), memiliki kesadaran spiritual, serta mampu berperan aktif dalam kehidupan sosial secara
bertanggung jawab. Secara konseptual, karakter Islam bertumpu pada nilai-nilai dasar seperti kejujuran
(s7dg), amanah, tanggung jawab, disiplin, kesabaran, toleransi, serta kepedulian sosial. Nilai-nilai
tersebut bukan hanya norma etis, tetapi juga bagian dari tujuan utama pendidikan dalam Islam, yaitu
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membentuk manusia yang beriman dan bertakwa. Penguatan karakter Islam karenanya tidak dapat
dipisahkan dari proses pembinaan spiritual, pembiasaan perilaku positif, serta keteladanan dari
lingkungan sekitar.(Hayani et al., 2021)

Dalam konteks masyarakat, penguatan karakter Islam menjadi kebutuhan yang mendesak di
tengah dinamika sosial yang terus berkembang. Arus globalisasi, kemajuan teknologi, dan perubahan
pola interaksi sosial sering kali membawa tantangan tersendiri terhadap moralitas dan etika. Oleh sebab
itu, penguatan karakter Islam berfungsi sebagai benteng moral yang menjaga individu agar tetap berada
dalam koridor nilai-nilai syariat. Proses ini tidak hanya dilakukan melalui pendidikan formal, tetapi juga
melalui kegiatan nonformal seperti majelis taklim, pengajian, forum diskusi keagamaan, serta kegiatan
sosial berbasis masjid atau komunitas. Penguatan karakter Islam juga menekankan pada keseimbangan
antara hubungan manusia dengan Allah (hablum minallah) dan hubungan manusia dengan sesama
(hablum minannas). Dimensi pertama diwujudkan melalui peningkatan kualitas ibadah seperti shalat,
puasa, membaca Al-Qur’an, dan dzikir. Sementara dimensi kedua tercermin dalam perilaku sosial
seperti menghormati orang lain, menjaga lisan, menolong sesama, serta berkontribusi dalam
pembangunan masyarakat.(Shafwan, 2021)

Kedua dimensi ini saling melengkapi dan membentuk kepribadian muslim yang utuh. Lebih
lanjut, penguatan karakter Islam memerlukan pendekatan yang persuasif dan kontekstual. Nilai-nilai
agama perlu disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami dan relevan dengan realitas kehidupan.
Keteladanan tokoh agama, pemimpin masyarakat, dan orang tua memegang peranan penting dalam
proses internalisasi nilai. Tanpa contoh nyata, pesan moral sering kali hanya berhenti pada tataran
teori. Oleh karena itu, konsistensi antara ucapan dan tindakan menjadi kunci utama keberhasilan
penguatan karakter. Secara sosiologis, keberhasilan penguatan karakter Islam dapat dilihat dari
perubahan perilaku masyarakat, seperti meningkatnya kesadaran untuk menjaga etika dalam bertutur
kata, berkurangnya konflik sosial, tumbuhnya semangat gotong royong, serta meningkatnya partisipasi
dalam kegiatan keagamaan. Perubahan tersebut biasanya berlangsung secara bertahap, melalui proses
pembiasaan dan interaksi sosial yang intens.(Hidayah, 2022)

Dengan demikian, penguatan karakter Islam bukanlah proses yang dapat dicapai secara cepat
atau melalui pendekatan seremonial semata. Ia merupakan upaya jangka panjang yang menuntut
kesabaran, konsistensi, dan keterlibatan aktif seluruh elemen masyarakat. Karakter tidak terbentuk
hanya melalui ceramah atau nasihat sesaat, melainkan melalui proses pembiasaan, keteladanan,
pengawasan, serta lingkungan sosial yang mendukung tumbuhnya nilai-nilai Islami dalam kehidupan
sehari-hari. Sinergi antara keluarga, lembaga pendidikan, tokoh agama, dan pemerintah desa menjadi
fondasi utama dalam membangun ekosistem moral yang schat. Keluarga berperan sebagai madrasah
pertama yang menanamkan dasar-dasar akidah, ibadah, dan akhlak sejak usia dini. Lembaga pendidikan
memperkuat fondasi tersebut melalui pembelajaran terstruktur, pembinaan disiplin, serta
pengembangan budaya sekolah yang religius. Tokoh agama berfungsi sebagai pembimbing spiritual
dan penjaga nilai, sementara pemerintah desa dapat menciptakan kebijakan serta program sosial-
keagamaan yang mendukung penguatan karakter secara kolektif.(Soleh et al., 2024)

Ketika seluruh unsur tersebut bergerak secara harmonis, akan tercipta lingkungan sosial yang
kondusif bagi internalisasi nilai-nilai Islam. Nilai kejujuran, tanggung jawab, amanah, toleransi, dan
kepedulian sosial tidak lagi sekadar konsep normatif, melainkan menjadi kebiasaan yang hidup dan
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dipraktikkan dalam interaksi schari-hari. Proses ini berlangsung secara bertahap dan
berkesinambungan, karena karakter sejati lahir dari pengulangan perilaku baik yang dilakukan secara
konsisten. Apabila penguatan karakter Islam dilakukan secara berkelanjutan, maka dampaknya tidak
hanya terlihat pada peningkatan kualitas ibadah ritual, tetapi juga pada kualitas moral dan sosial
masyarakat. Masyarakat yang terbentuk bukan sekadar religius dalam simbol dan penampilan,
melainkan berakhlak mulia, berintegritas, serta memiliki kepedulian terhadap kepentingan bersama.
Mereka mampu menjaga harmoni sosial, menghindari konflik, serta berkontribusi aktif dalam
pembangunan yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. Pada akhirnya, penguatan karakter Islam
menjadi investasi sosial jangka panjang yang akan menentukan arah dan kualitas kehidupan
masyarakat. la membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang
secara spiritual dan emosional, sehingga mampu menjadi agen perubahan positif dalam lingkup
keluarga, desa, maupun bangsa secara luas.(Setiawan et al., 2024)

C. Pelaksanaan Kegiatan Ngaji Ngopi Pagi Didesa Lengkong Kecamatan Sukorejo

Kabupaten Ponorogo

Setelah membahas kegiatan "ngaji ngopi" di Desa Lengkong dalam suatu penemuan, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis data berdasarkan teori yang relevan. Kerangka teori telah
menjelaskan bahwa "ngaji ngopi" merupakan komponen penting dalam dakwah Islam, berfungsi
sebagai sarana untuk mempelajari ajaran agama. Melalui berbagai media untuk menyebarkan Islam,
kegiatan ini memberikan kontribusi signifikan bagi masyarakat, terutama di Desa Lengkong,
Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponorogo. Acara ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan
agama dan membentuk karakter religius di kalangan masyarakat. Kegiatan "ngaji ngopi" di Desa
Lengkong dilaksanakan setiap Jumat pagi dengan pengajian kitab Nashoihul Ibad oleh Syech Nawawi
Al-Bantani, serta diskusi keagamaan pada Jumat Legi. Pemilihan kitab Nashoihul Ibad tidak dilakukan
sembarangan, melainkan berdasarkan pertimbangan latar belakang kondisi masyarakat Desa Lengkong
sebelum adanya kegiatan "ngaji ngopi." Pada waktu itu, kegiatan kesenian seperti gajah-gajahan dan
jaranan sering kali disertai hiburan yang kurang pantas dan konsumsi minuman keras. Oleh karena itu,
kitab Nashoihul Ibad sangat tepat digunakan sebagai materi kajian setiap Jumat pagi. Kitab ini berisi
nasihat-nasihat untuk mempersiapkan diri menghadapi kiamat dan panduan akhlak yang relevan
sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat.(Burhanudin & Kamalia, 2020)

Setiap Jumat Legi, diadakan kegiatan bahtsul masail, yang berupa sesi tanya jawab mengenai
isu-isu keagamaan. Menurut Jaih Mubarok, bahtsul masail berarti membahas permasalahan aktual
dengan merujuk pada literatur dari para ahli figih, yaitu kitab-kitab figh. Metode yang digunakan adalah
pembacaan buku-buku, yang merujuk pada A~-Kutub Al-Mu'tabarah, yakni teks-teks ajaran Islam yang
sesuai dengan akidah Ahlus Sunnah Wal Jama'ah. (Jaih Mubarok, 182). Dari penjelasan yang telah
disampaikan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan "ngaji ngopi" di Desa Lengkong dilaksanakan setiap
Jumat pagi, sedangkan sesi bahtsul masail atau tanya jawab keagamaan diadakan setiap Jumat Legi.
Kegiatan ini mengikuti pedoman kitab Nashoihul Ibad dan telah berjalan dengan baik. Sesuai dengan
teori perannya, "ngaji ngopi" berfungsi sebagai pusat pengembangan dan peningkatan kapasitas
sumber daya manusia dalam dakwah, pendidikan sosial, memperluas jaringan komunikasi, mempererat
ukhuwah dan silaturahmi, serta membangun kehidupan masyarakat yang islami (Amin Abdullah, 1996,
209).
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D. Peran ngaji ngopi pagi dalam peningkatan karakter islami masyarakat Desa Lengkong
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo

Kegiatan ngaji ngopi pagi di desa Lengkong, sebagai lembaga pendidikan non-formal yang
berada di tengah komunitas, memiliki kontribusi yang signifikan bagi para jamaah. Dalam aspek
keagamaan, aktivitas ini berperan penting dalam masyarakat karena tujuannya adalah menyampaikan
pengetahuan agama. Keberadaan ngaji ngopi pagi sangat membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan spiritual mereka. Dalam konteks kehidupan sehari-hari, kegiatan ini memiliki andil besar
dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Sebagai wadah untuk belajar, khususnya mengenai agama
Islam, ngaji ngopi pagi seharusnya terus memaksimalkan fungsinya dalam komunitas. Melihat
semangat dan tanggapan positif dari jamaah, kegiatan ngaji ngopi di Desa Lengkong terus berusaha
mengoptimalkan fungsinya sebagai media pembinaan umat untuk memperdalam pemahaman agama.
Keberadaan ngaji ngopi pagi memberikan manfaat besar bagi masyarakat, terutama anggota dan
jamaahnya. Banyak orang tua yang membutuhkan pengetahuan untuk mendidik anak-anak mereka
namun sering kali terbatas oleh pendidikan rendah dan keterbatasan ekonomi, yang menghalangi
mereka untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Dengan demikian, ngaji ngopi pagi
berkontribusi signifikan dan sangat berguna bagi masyarakat. Melalui kegiatan ini, diharapkan jamaah,
yang sebagian besar adalah orang tua, dapat menambah wawasan baik dalam ilmu agama maupun
pengetahuan umum. Adapun peran dari upaya pelaksanaan ngaji ngopi pagi di Desa Lengkong
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo dijabarkan sebagai berikut:

1. Peran Pembinaan Keagamaan

Peran utama dari ngaji ngopi pagi selama ini adalah membina aspek jiwa dan mental spiritual
masyarakat. Banyak dari mereka yang semakin taat beribadah, memiliki iman yang kuat, dan aktif dalam
dakwah. Ini berkat kegiatan ngaji ngopi pagi yang secara konsisten berkaitan dengan agama, keimanan,
dan ketakwaan melalui pengajian yang intensif, rutin, dan berkelanjutan, yang diikuti oleh seluruh
jamaah serta pengurusnya. (MK. Muhsin, 2009, 256) Dengan demikian, jamaah merasakan manfaat
dalam pengembangan spiritual mereka, memperkuat keimanan melalui partisipasi dalam ngaji ngopi
pagi. Dengan demikian, ngaji ngopi ini berperan dalam memperkuat keimanan jamaah. Penjelasan
yang diberikan oleh pembicara membuat jamaah pengajian ahad pagi mengalami peningkatan
dibandingkan sebelumnya, menambah ketenangan batin mereka dan memperdalam keyakinan. Hasil
dari kegiatan ngaji ngopi pagi di Desa Lengkong sejalan dengan pembinaan keimanan, di mana
indikator yang diterapkan, menurut Rinawati dalam bukunya, adalah memiliki aqidah yang benar
sebagai salah satu ciri karakter religius. (Rianawati, 29). Dalam hal ini aqidah lurus yang dimaksud
adalah sesuai dengan aqidah ahlussunnah wal jamaah. Materi utama dalam pengajian Jumat pagi adalah
pembahasan kitab Nashoihul Ibad, sementara pada Jumat Legi fokusnya adalah sesi tanya
jawab.(Jamaluddin et al., 2022)

Melalui kegiatan ngaji ngopi pagi, diharapkan masyarakat tidak hanya memperoleh tambahan
wawasan keagamaan secara teoritis, tetapi juga semakin mendalami substansi ajaran Islam secara
menyeluruh. Proses pendalaman ini mencakup pemahaman tentang akidah yang benar, tata cara
ibadah yang sesuai tuntunan, serta penghayatan terhadap nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan pendekatan yang dialogis dan suasana yang santai, materi yang disampaikan menjadi lebih
mudah dipahami dan diterima oleh jamaah dari berbagai latar belakang usia maupun pendidikan.
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Kegiatan ini juga memberikan ruang refleksi bagi masyarakat untuk mengevaluasi diri. Setiap kajian
yang disampaikan tidak hanya berhenti pada tataran pengetahuan, tetapi diarahkan pada praktik nyata
dalam kehidupan sosial. Misalnya, pembahasan tentang pentingnya menjaga lisan mendorong jamaah
untuk lebih berhati-hati dalam bertutur kata; materi tentang amanah dan tanggung jawab
menumbuhkan kesadaran untuk bersikap jujur dan disiplin dalam pekerjaan maupun kehidupan
bermasyarakat. Dengan demikian, pengamalan nilai-nilai Islam menjadi lebih konkret dan
aplikatif.(Irmansyah, 2020)

Seiring dengan bertambahnya pemahaman agama, diharapkan pula terjadi peningkatan kualitas
keimanan di kalangan jamaah ngaji ngopi pagi di Desa Lengkong, Kecamatan Sukorejo. Keimanan yang
meningkat tidak hanya tercermin dalam intensitas ibadah ritual, tetapi juga dalam sikap dan perilaku
sosial yang lebih santun, toleran, serta peduli terhadap sesama. Keimanan yang kuat akan membentuk
pribadi yang lebih tenang, bijaksana dalam mengambil keputusan, serta mampu menghadapi berbagai
tantangan kehidupan dengan landasan spiritual yang kokoh. Dengan demikian, kegiatan ngaji ngopi pagi
tidak sekadar menjadi rutinitas berkumpul dan mendengarkan ceramah, melainkan menjadi proses
pembinaan berkelanjutan yang berkontribusi pada transformasi moral dan spiritual masyarakat.
Apabila kegiatan ini terus dilaksanakan secara konsisten, maka diharapkan lahir komunitas yang tidak
hanya religius secara simbolik, tetapi juga memiliki keimanan yang matang dan tercermin dalam
tindakan nyata dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Peran Keluarga Sakinah

Setiap pasangan yang sudah menikah dan membentuk keluarga tentunya menginginkan
terciptanya keluarga yang sakinah, karena hal ini adalah tujuan dan proses penting dalam pernikahan
menurut ajaran Islam. Keluarga sakinah tidak hanya terlihat dalam interaksi sehari-hari antar anggota
rumah tangga, tetapi juga dalam hubungan dengan tetangga, sanak saudara, serta seluruh keluarga baik
yang dekat maupun yang jauh. (Muhammad Yusuf Pulungan, , 2014, 130). Oleh karena itu, pendidikan
sangat penting dalam membangun keluarga sakinah. Seperti dijelaskan sebelumnya, pengajian ngaji
ngopi pagi yang diadakan setiap Jumat pagi dan pada Jumat Legi menyertakan sesi bahsul masail atau
tanya jawab mengenai agama. Kegiatan tanya jawab ini memberikan kesempatan kepada jamaah untuk
mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum mereka pahami. Banyak di antara mereka yang
bertanya tentang isu-isu dalam kehidupan berkeluarga, mengingat sebagian besar jamaah sudah
memiliki keluarga. Mengacu pada penjelasan dari para peserta, kegiatan ngaji ngopi pagi ini
memberikan manfaat melalui bahsul masail, yang membantu menyelesaikan masalah sehari-hari dan
diharapkan dapat menjadi sarana untuk pendidikan keluarga menuju keharmonisan. Dengan adanya
sesi tanya jawab dalam Bahsul Masail, peserta yang kurang memahami atau menghadapi masalah agama
dan keluarga dapat memanfaatkan kesempatan ini untuk belajar lebih mendalam.(Rizkiya &
Marhamah, 2017)

3. Peran Tempat Belajara Ilmu Agama

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap Muslim memerlukan bimbingan spiritual agar jiwa tidak
kekurangan nilai-nilai Islam, sehingga mereka dapat mengontrol diri dan menjadi individu yang sesuai
dengan ajaran Islam. Pendidikan agama adalah kunci untuk membentuk generasi yang memiliki
kekuatan mental dan spiritual, karakter yang baik, serta iman yang kokoh. Oleh karena itu, kegiatan
ngaji ngopi pagi harus dimanfaatkan dengan maksimal untuk mendukung aktivitas keagamaan.
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Kualitas manusia sangat penting di masa depan untuk menghadapi persaingan global yang semakin
ketat. Untuk itu, pendidikan berkualitas sangat diperlukan. Salah satu cara untuk mencapai hal ini
adalah melalui ngaji ngopi pagi, yang menyediakan alternatif pendidikan bagi para jamaah, terutama
orang tua, yang mungkin tidak memiliki cukup waktu, tenaga, biaya, atau kesempatan untuk belajar
agama secara formal. Dengan menuntut ilmu sebagai kewajiban, ngaji ngopi pagi menawarkan
kesempatan belajar agama untuk semua kalangan usia dan strata sosial. Berdasarkan hasil wawancara
dengan para narasumber yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat diketahui bahwa motivasi utama
peserta mengikuti kegiatan ngaji ngopi pagi adalah keinginan untuk memperoleh dan memperdalam
pengetahuan agama.(Amrullah et al., 2025)

Kesadaran akan pentingnya ilmu agama menjadi faktor pendorong yang kuat bagi masyarakat
untuk meluangkan waktu di pagi hari, berkumpul, dan mengikuti kajian secara rutin. Mereka menyadari
bahwa pemahaman yang benar terhadap ajaran Islam sangat diperlukan sebagai pedoman dalam
menjalani kehidupan sehari-hari. Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa di tengah kesibukan
bekerja dan aktivitas sosial, kesempatan untuk belajar agama secara terstruktur sering kali terbatas.
Oleh karena itu, ngaji ngopi pagi dipandang sebagai solusi yang efektif dan praktis. Kegiatan ini tidak
hanya memberikan materi keagamaan, tetapi juga menghadirkan suasana yang santai dan tidak
menegangkan, sehingga peserta merasa nyaman dan lebih mudah menerima materi yang disampaikan.
Belajar agama bagi para peserta bukan sekadar memenuhi kewajiban spiritual, melainkan juga sebagai
upaya memperbaiki diri. Mereka berharap melalui kajian rutin tersebut, pemahaman tentang akidah,
ibadah, dan akhlak dapat semakin meningkat. Dengan bertambahnya ilmu, mereka merasa lebih
percaya diri dalam menjalankan ajaran Islam, lebih berhati-hati dalam bertindak, serta lebih bijak dalam
menyikapi persoalan kehidupan.(Qadam, 2019)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, paparan data, dan analisis data yang telah dilakukan, oleh peneliti
terkait Peran Ngaji Ngopi Pagi dalam Peningkatan Karakter Islami masyarakat Desa Lengkong
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Ponorogo Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Kegiatan ngaji ngopi pagi di Desa Lengkong, Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponorogo
dilaksanakan setiap Jumat pagi, dengan tambahan sesi bahtsul masail atau tanya jawab tentang
agama pada Jumat Legi. Kegiatan ini menggunakan kitab Nashoihul Ibad sebagai acuan, dengan
metode ala pesantren yang memaknai setiap lafadz secara mendetail. Terjemahan dibaca dan
dijelaskan seperti halagah, sementara pada Jumat Legi fokus pada tanya jawab terkait bahsul
masail.

2. Peran ngaji ngopi pagi dalam pengembangan karakter Islami di masyarakat Desa Lengkong,
Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponorogo meliputi: Peran dalam pembinaan keagamaan,
dukungan untuk keluarga sakinah, serta sebagai tempat untuk mempelajari ilmu agama
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